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A. PENDAHULUAN
Tiap-tiap tempat ada perkataan, dan tiap-tiap perkataan itu ada tempatnya ( Jlis sl S

(LE» Ja Jgjj), demikianlah yang menjadi tujuan mulia kajian ilmu balaghah. Begitu

pentingnya ketepatan sasaran sebuah tuturan, para ahli retorika menjadikan konteks tuturan
menjadi syarat yang harus dipahami oleh mereka yang terlibat dalam komunikasi. Tuturan
yang bersifat 1jaz ada pada tempatnya, demikian juga tuturan yang bersifat ithnab dan
musawah juga ada pada tempatnya. Ketidaksesuaian dalam meletakkan tuturan akan
berakibat rusaknya komunikasi yang telah dibangun. al-Quran memberi perhatian yang
sangat besar terhadap ketepatan tuturan tersebut, baik tuturan yang bersifat ijaz, ithnab,
maupun musawah.

Tiap-tiap tempat ada tuturan, sebagaimana yang dipahami oleh para ahli balaghah,
balaghah adalah kesesuaian tuturan pada situasi dan kondisinya. Suatu keadaan kadang
membutuhkan tuturan yang pendek (ijaz), pada saat itu semestinya seorang pembicara
memendekkan perkataannya. Pada suatu ketika, adakalanya keadaan membutuhkan tuturan
yang panjang, karenanya pembicara memperpanjang tuturannya. Karena itu pula seorang
Arab jika ditanya tentang balaghah dia memberi jawaban: Balaghah adalah perkataan
pendek (ijaz) tanpa kehilangan makna, dan perkataan panjang tanpa adanya pemborosan).

B. TARKIB 1JAZ
Jika seseorang ingin mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran atau perasaannya,
atau melakukan komunikasi dengan saudaranya, baik secara lisan maupun tulis, ia tidak

akan terlepas dari 3 (tiga) cara; ssl.lls UbYls 5l£Y! (ijaz, musdwah, atau ithnab)
(Abdu, 1987: 161).
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1. Pengertian Tjaz
Abdu ar-Razaq Abu Zaid memberi definisi 1jaz sebagai berikut;

s 1 () e ST n b 1) aIST (3 el Sl i) ARl 354
o bt Og 3l ol ) odng aEM) slade is Caymi e ST 4 512 Y
Bl sodl oa SLEY) ¢ dsh e Vs BILL L aal) (3 2hie 6L Ladlll &
oo 3sail) olal ea SR 1 Wi el el ey AR LLIYL 55
Shle e B LSS

ljaz secara etimolgi berarti at-tagshir atau meringkas, secara terminologi, banyak
para ahli balaghah memberi definisi dengan redaksi yang sedikit berbeda di antara
mereka, namun pada hakikatnya sama, yaitu menyampaikan pesan yang banyak dengan
bahasa yang sedikit (Abdu, 1987: 162).

Abdul Aziz Athig dalam Abdu (1987: 162) memberikan definisi ijaz dengan ( ;YY)

) LUV 35S el =152 ); mengumpulkan makna atau pesan yang banyak

dengan tuturan yang pendek.
Sayid al-Hasyimi memberikan definisi tentang ketiga istilah tersebut dengan :

B Je ) b 13y 5Ly en U S sl 8 e el 2k 13)
o ) 31y 13) Laly seladion 1igh skl I3 oY Gyluse L2alll 0,5, &gt aall
ubla})\ on Sids @l\ Rt

Teks tersebut dapat dipahami sebagai berikut, jika tuturan (ta’bir) sedikit dan
pesan kandungannya banyak, maka tuturan tersebut dinamakan ijaz; jika tuturan
tersebut sama dengan pesan yang disampaikan, maka tuturan tersebut dinamakan
musawah; sedangkan jika tuturan tersebut lebih banyak dibanding pesan yang
disampaikan, maka tuturan dinamakan ithnab. Al-Hasyimi memberi catatan, tuturan
yang mengambil bentuk panjang untuk makna pesan yang pendek disyaratkan
mempunyai faidah, jika tidak ada faidah di dalam tuturan tersebut, maka ia terjebak
pada pemborosan atau hasyw atau tathwil. Al-Hasyimi lebih lanjut mengatakan, ketiga
model tuturan tersebut baru akan mencapai derajat tuturan yang baligh jika tuturan
tersebut telah sesuai dengan keadaan lawan tuturnya. Dengan kata lain, tuturan yang
baligh adalah jika tuturan tersebut sesuai dengan tempatnya, dan pada setiap tempat ada
tuturannya (Ahmad, 1988: 221).

Ulama balaghah yang lain memberi definisi ijaz dengan; (3 Sﬁiﬁ\ sl =29

cladyls BLY Se2dll 5 all 4l g Jﬁ LW | 1jaz adalah menyampaikan
sebuah pesan (makna) dengan lafadz yang lebih sedikit dari makna tersebut, namun
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demikian lafadz yang sedikit tersebut telah dapat dipahami maksud pembicaraannya,
jelas dan terang.
Dalam buku Ilmu al-Maani, Basyuni Abdul Fatah Fayyud memberikan definisi ijaz

dengan; e AW LU (3 35S Gl el A Ll o F 35S slall 00

Adsd) Cluelll 3 W) W e STy sl il e zlayly aLYy)

(1jaz adalah menyampaikan makna banyak dengan lafadz (za ‘bir) yang sedikit, disertai
dengan kejelasan pesan dan terang maksudnya. Tuturan yang berbentuk ijaz ini
dimaksudkan agar lebih mudah melekat di hati, serta mudah diingat jika dibutuhkan)
(Abdul: tt: 394). Tuturan 1jaz dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu 1jaz Qashrin, dan
Tjaz Khadzfin.

2. Tjaz Qashrin
ljazu gashrin adalah:

58 s Speadl) AL ol Lal) s T Al LG sl Gl e Ay

ool Lal LeoST5 (306G O 093 556
(ljazu gashrin adalah ungkapan yang menunjukkan makna banyak dengan

menggunakan lafadz yang pendek, atau ungkapan-ungkapan pendek yang menyimpan
makna yang banyak, tanpa ada pengurangan sedikitpun dari lafadaznya). Adapun ijaz

khadzfin adalah  as S oo s o3 s by 2l 3le (3 5,800 Glall e )

) sl J‘)B}I\ #4s  (ijaz khadzfin adalah ungkapan yang mengandung makna

banyak dengan menggunakan tuturan yang pendek, yang demikian itu karena adanya
pengurangan bagian dari susunan tarkibnya, namun tidak mengurangi keutuhan makna
sedikitpun) (Abdul: tt: 394).

Perhatikan beberapa contoh ayat al-Quran berikut ini:

e 2 (o s Ay i 3 i
Artinya:
Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh (QS. al-A’raf: 199).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat J}Jb ,i\) de\ NES

(Jadilah engkau pema‘af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf). Lafadz 33\ yang
berarti (maaf), merupakan sifat yang menghimpun berbagai macam sifat yang mulia,
sedangkan lafadz <)l yang berarti (makruf), juga merupakan sifat yang

menghimpun berbagai macam kebaikan yang dilakukan antar sesama makhluk, seperti
silaturrahmi, berkata yang benar, tidak bohong, dan tidak ghibah.

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan lafadz J}Ub Ji\j )A’J\ 4 (Jadilah
engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf), pendek tuturannya
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namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih luas dari tuturannya. Sebuah tuturan
yang pendek, namum mempunyai makna yang luas tersebut dalam istilah balaghah
dinamakan dengan tuturan yang 1ijaz.

23 Al Je i Bl £ 3 o5Vl ot Gle ARG
S 58 s VT ool ontes aadg ey ot v 2l SEd
u\.«.n.zj\ 53 5

Artinya:

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan
dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam (QS.al-
A’raf: 54).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat }a‘}!\j Gl ANl

(Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah). Lafadz :A:L\ yang berarti

(menciptakan), dan lafadz J.»Y\ yang berarti (memerintah) mempunyai kandungan

makna yang sangat luas, termasuk di dalamnya menciptakan apa saja yang ada di
langait dan bumi, serta Allah jugalah yang mempunyai hak untuk memerintah apa saja
dan kepada siapa saja, karena Dia Allah adalah Maha berkuasa.

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat j.f»/tf\j éu-\ AN (Ingatlah,

menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah), pendek tuturannya namun
mempunyai makna yang luas, jauh lebih luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang
pendek, namum mempunyai makna yang luas tersebut dalam istilah balaghah
dinamakan dengan tuturan yang 1jaz.

Qj.k,.g.a v.o’hj U.AY\ VJ: :J.&Jj\ V.l.b ° 25 M °j \j-v‘\; u.,.U\
Artinya:

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk (QS.al-An’am: 82).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat JN\ V“L Jﬂj

9

(mereka itulah yang mendapat keamanan). Lafadz Jfﬁ yang berarti (keamanan),
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mempunyai kandungan makna yang sangat luas sekali, termasuk di dalamnya rasa aman
(keamanan) terhadap apa yang dicintai, juga keamanan dan terhindar dari perbuatan-
perbuatan jelek yang tidak disukai.

Dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat uﬂy\ e@-j ‘ﬂﬂj‘ (mereka
itulah yang mendapat keamanan), pendek tuturannya namun mempunyai makna yang
luas, jauh lebih luas dari tuturannya. Sebuah tuturan yang pendek, namum mempunyai
makna yang luas tersebut dalam istilah balaghah dinamakan dengan tuturan yang fjaz.

AN (._Q goes v&iu ) Jee & (.Swu\j v&is}ﬁb lpdalsy YUl Bl 192l

Artinya:

Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (QS.at-Taubah: 41).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat ’Yl.wj b\.v- b}éj\

(Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat). Lafadz Y\&3 Lel.v-
yang berarti (merasa ringan dan merasa berat), mempunyai kandungan makna yang

sangat luas sekali, dengan demikian kiranya dapat dikemukakan kalimat b\-o.> \j}éj\

/Ybu; (Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat), pendek

tuturannya namun mempunyai makna yang luas, jauh lebih luas dari tuturannya.
Sebuah tuturan yang pendek, namum mempunyai makna yang luas tersebut dalam
istilah balaghah dinamakan dengan tuturan yang f1jaz.

3. Tjazu Khadzfin;

Tjazu Khadzfin adalah ungkapan yang mengandung makna banyak dengan meng-
gunakan tuturan yang pendek, yang demikian itu karena adanya pengurangan bagian
dari susunan tarkib-nya, namun tidak mengurangi keutuhan makna sedikitpun (Abdul, tt:
397).

ljaz khadzfin dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu : (1) membuang
sebagian kata, (2) Membuang kata, (3) Membuang kalimat, (4) Membuang lebih dari
kalimat.

3.1. Hadzfu Juzi al-Kalimat

Pembuangan bagian dari kata sebagaimana terdapat pada beberapa ayat al-Quran
berikut ini :

" v
—w\
LXN

¢ B\
\g.
AVN

Artinya:
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Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang
tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang
pezinal!” (QS.Maryam: 20).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat L»u B! 9 (aku
bukan (pula) seorang pezina). lafadz L~ A V'b merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan

membuang huruf (nun) pada (akun), asal redaksinya adalah  Gx ST 13
pembuangan huruf (nun) tersebut dimaksudkan untuk memperingan dalam pelafalan.

3.2. Hadzfu al-Kalimat (kata)
Pembuangan kalimat ini mengambil bentuk antara lain;

3.2.1. Hadzf al-Hurdf :
Antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

A AN e i U A T T OsiRt Aeg G A
uwsyuﬁ@Aj@mk}m;u”@bwwwfijbw
AT i i 2T lpalg U g s 5b 3357085 (2 5ranig

Artinya:

(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-
orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah
rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan
sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya
segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang
yang kekal dalam jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih
sehingga memotong ususnya (QS.Muhamad: 15).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat <4 65\ ) (i

0442201 (perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang
yang bertakwa). Lafadaz 055201 deg 6)\ el ’J&2 merupakan ijaz hadzef, yaitu
dengan membuang huruf (hamzah istifhdm) pada (matsalu), asal redaksinya
adalah €.. W osall aey & ad) (BT (3 Wieea .57 membacanya (amatsalu ...)
yang berarti (Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa... sama dengan yang berada di dalam api neraka?)
Pembuangan hamzah istifham tersebut menggambarkan betapa besar
keangkuhan orang-orang kafir yang menyamakan antara yang hak dengan batal,

dan menyamakan antara orang yang berpegang pada ajaran islam dengan yang
mengikuti hawa nafsunya.
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ot PRI @ /’“,&‘/{.Q&.’-Ef"// . . ) Tzor (.
G5 25 JB BLL A Sllels ) JB G ol & paldl B 33
Gl sage Ji Y J6
Artinya:

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji®”! Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah
dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga)
dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim"
(QS.al-Bagarah: 124).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat LSJ)J B2

(dan dari keturunanku). Lafadaz L;-g; .9 (dan dari keturunanku) merupakan
ijaz hadzef, yaitu dengan membuan/g huruf (hamzah istifham) pada (wa ), asal
redaksinya adalah ¢.. LSJJZ wjf membacanya (awamin ...) yang berarti
(Apakah keturunanku juga/ menjadi iman bagi seluruh manusa?).

b e ] ST (i Vs 32 Cp ity
Artinya:
Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku) mohon ampunlah

atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat
salah.” (QS.Yusuf: 85).

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat > J.ET Calig

ds & (Yusuf: "Berpalinglah dari ini). Lafadaz 1356 3% uajp\ Cals g (Yusuf:
"Berpalinglah dari ini) merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan membuang huruf ya
(harfu nida) pada (Yusuf ), asal redaksinya adalah RES NG upjf«\ :,Qj;ajj‘ L

membacanya (Ya Yusuf ...) yang berarti (Hai Yusuf... ). pembuangan huruf nida’
tersebut sebagai gambaran betapa dekat hubungan antara penutur dengan lawan
tuturnya.

3.2.2. Hadzf al-Mudhaf, antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :
Obstial s s VAT g 5y 4 & g ) Jeng

Artinya:

Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan kafilah yang
kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
benar.” (QS.Yusuf: 82).
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Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat G5 gl &3 J23
& (Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu). Lafadaz ] J&3
G L;J\ (Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu) merupakan
ijaz hadzef, yaitu dengan membuang kalimat (ahlu) pada (garyatin ), asal
redaksinya adalah & & 3 il L J&3 (Dan tanyalah kepada penduduk
kampung yang kami berada di situ).

b K 21005 513 ) dans Y & G ol 810 il g
Sslaxsy

Artinya:

Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain
panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu)
mereka tidak mengerti. (QS. al-Bagarah: 171)

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat 154" 5. Jss
(Dan perumpamaan orang-orang kafir). Lafadz 1438 UJ.U\ 25 (Dan perumpamaan
orang-orang kafir) merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan membuang mudhaf
(da’i) pada kalimat (alladzina kafar(), asal redaksinya adalah 15" s, S 2ias
] Y& &5 g;\j\ JMS (Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-

orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak
mendengar).
Catatan; Pembuangan mudhaf pada ayat al-Quran juga terjadi pada

beberapa kalimat lain, seperti kalimat ... &\ (3 lslals asalnya & Jees (3 lgdalon
juga kalimat & cl>l olb selde Lo asalnya b bl olb Jsls agds Lo
juga pada kalimat =31 ssJly & s 0174 asalnya Y1 sy & amy gy O L

3.2.3. Hadzf al-Mudhéaf Ilaihi :
antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

sosh JBs A Gl 5 Slha 25 ks LG A GO0 Lh Gl
u,:w\ d\m& \J) Cl.a\) u.ny 8] G‘Ll"'\ Ol 4 w‘y
Artinya:

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu
waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan
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sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya
empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun:

"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah®®* dan
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan.” (QS.al-
A’Taf: 142)

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat s Lauﬁfj

(Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh). Lafadaz M La\.f:.f%

(Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh), merupakan ijaz hadzef,
yaitu dengan membuang mudhaf ilaihi-nya, yaitu kalimat (layalin) sebelum

kalimat (‘asyrin ), asal redaksinya adalah JuJ & el A 036 st Geisg
(Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi).

Ostil 5k dsnsis A5 g U5 e ST ) Gt 2 8
Artinya:
dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-
orang yang beriman. (QS.ar-Rum: 4)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat 5 .- 531 4

2% .»5 (Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Lafadaz

A e B 24 AU (Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka
menang). merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan membuang mudhéf ilaihi-nya,
yaitu kalimat (gablal-ghalab) dan (min ba dihi), asal redaksinya adalah a3
555 oy AN IS s 24 AU ine (dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan
sebelum dan sesudah (mereka menang).

3.2.4. Hadzf al-Maushdf, antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

DT el S0 hdie
Artinya:
Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya
dan sebaya umurnya. (QS. Shad: 52)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat <23la)l o106

(yang tidak liar pandangannya). Lafadz djw\ i»\ﬁab (yang tidak liar

pandangannya). merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan membuang maushdf-nya,
yaitu kalimat (kh(run) yang artinya bidadari-bidadari, asal redaksinya adalah
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S k)l &hpB - iALes (Dan pada sisi mereka (ada bidadari-
bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya).

o OsallaVy ddl 05ty SYsl Wl Jasy cpaley U 0 V)
Artinya:
kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka itu akan
masuk syurga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun. (QS.Maryam: 60)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat lss U -0 V)

WLs Jess (kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh). Lafadaz

Wle Joss oles U o Y (kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal

saleh). merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan membuang maushdf-nya, yaitu
kalimat (‘amalan) yang artinya beramal amalan yang saleh, asal redaksinya

adalah  Wls Sl Lesy oulsy U o Y1 (Kecuali orang yang ber-taubat, beriman
dan beramal amalan saleh).

3.2.5. Hadzf as-Shifat, antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

o amelyy O Lewsl OF @a)l =l (3 Oshomy STl 3G aadl U
Lz i IS 40
Artinya:
Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di

laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. (QS.al-Kahfi: 79)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat <l e:l)s OISy

Lzt dnin | A=l (karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas
tiap-tiap bahtera). Lafadaz L. aniw |57 0=l elle vl 01, (Karena di hadapan
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera), merupakan ijaz
hadzef, yaitu dengan membuang shifat-nya, yaitu kalimat (‘shdlihatan) yang
artinya yang baik, asal redaksinya adalah et idlo 2uin [0 Glle vaclyy 0155
(karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera
yang baik).

3.2.6. Hadzf al-Qasam, antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :
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Q

("6 &.JH-’J—'-J ) g shntlly 2o V’fﬁb i) UJJJ\j el (l

g})\ e k.JUjJ

Artinya:

Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang- orang yang
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di
Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah)
melainkan dalam waktu yang sebentar. (QS.al-Ahzab: 60)

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat < (l o
0s8Edl (jika tidak berhenti orang-orang munafik). Lafadz &siudl < (l JJ (jika
tidak berhenti orang-orang munafik), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
membuang gasam (sumpah)-nya, yaitu kalimat (& ) membacanya (tallahi)
yang artinya demi Allah, asal redaksinya adalah &5t «% (1 o &6 (Demi
Allah, jika tidak berhenti orang-orang munafik... ).

1%

ek ; o5 arinl and p gl 35 a3 .?za‘; PRI

u-’;‘w‘ L’jg“Jjw /oﬂsﬂ,u‘//

Artinya:

Wanita itu berkata: "ltulah dia orang yang kamu cela aku karena (tertarik)
kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan
dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak
mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan
dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang hina.” (QS. Yusuf: 32)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat :lxi 3 93

528 4G (Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku
perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan). Lafadaz 3G :Jazs g o33
#5223 (Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan

kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
membuang gasam (sumpah)-nya, yaitu kalimat (& ) membacanya (tallahi)

yang artinya demi Allah, asal redaksinya adalah s il J:uué -3 dly (Dan

demi Allah, jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepada-nya,
niscaya dia akan dipenjarakan).
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3.2.7. Hadzf asy-Syarthi :
antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

PRI LU U~ PP L S S S > ol R A I T
(L'?;j jj.a& ’:U.)\j 1993 SRR 0 M d)iub W Oﬁ.f- ('.::;Afdi‘)ﬁ

Artinya:

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. Ali Imran: 31)

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat < u,é v*§ o)
2 ri..; d;,uu (Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu). Lafadaz 3536 & 2 AN
2“3:\ ¢.<M4 (Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
membuang syarat (jumlah syartiyah)-nya, yaitu kalimat (s~ 015) membacanya
(fain tattabi uni) yang artinya jika kamu sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya
adalah % r‘<“'4 er OB d}Mu &) uyé r“f“" (Dan demi Allah, jika dia tidak
mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan).

Artinya:

Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (QS.Maryam: 43)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat bi.» 241 @du

€, (maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang

lurus). Lafadaz €, VRRREY suu (maka ikutilah aku, niscaya aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
membuang syarat (jumlah syartiyah)-nya, yaitu kalimat ( s~ 015) membacanya
(fain tattabi uni) yang artinya jika kamu sekalian mengikuti-Ku, asal redaksinya
adalah b}—w bto Jaaf o O 6&4\3 (maka ikutilah aku, niscaya aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus).

3.2.8. Hadzf Jawab asy-Syarthi :
antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :
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”a{i_iiij oi’ <°<uj °}*:\_,\ il 1 &5 V"LJJ b,}

Artinyya:

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang
dihadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat rahmat",
(niscaya mereka berpaling). (QS.Yasin: 45)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat 154 r‘* ks 1303
sy 24 Gl (Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu
akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang). Lafadaz ,& ks 1303
3Sls3 28,57 G 1,8 (Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Takutlah kamu
akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang), merupakan ijaz
hadzef, yaitu dengan membuang jawab syarat-nya, yaitu kalimat (ls>,el)
membacanya (a radhii) yang artinya mereka berpaling, asal redaksi-nya adalah
Iyt 2 Sals g 2800 G 1,80 4 43 135 (Dan apabila dikatakan kepada mereka:

"Takutlah kamu akan siksa yang dihadapanmu dan siksa yang akan datang,
mereka berpaling).

VJL ij \.g_:b.:‘ g_,.>u.9j Ubj;b- b\ &5}. J.AJ 4.‘;1-\ ‘_; iy }5.7‘ u.:.«\.“ dMUj

RVERTNERE M {.S.l; NS FARbEEc

Artinya:

Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam syurga
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke syurga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! maka
masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya." (QS. az-Zumar: 73)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat s Gst 15 13)

wigh (apabila mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah
terbuka). Lafadaz \gﬁ;gﬁ Eshy Latls 3 (apabila mereka sampai ke syurga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
membuang jawab syarat-nya, yaitu kalimat (+3) membacanya (gad) yang
artinya telah dibuka, asal redaksinya adalah ng;gﬁ Es w5 Latls 13| (apabila

mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya (telah) terbuka).
penyertaan huruf (wawu) dalam ayat tesebut mempunyai makna bahwa surga
teleh dibuka jauh-jauh sebelum orang-orang yang bertagwa tersebut datang ke
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surga, ini sekaligus sebagai takriman dan ta’dziman bagi orang-orang yang
bertagwa.

3.2.9. Hadzf Jawéb Istifham :
antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

Artinya:

Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada yang
lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) yang
melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (QS.at-Taubah:
127)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat 451 22 (.5 [ e

s g (Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?"

Sesudah itu merekapun pergi?) Lafadaz 155l ( .\>! R r{ 12 J» (Adakah seorang

dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu merekapun
pergi?), merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan membuang jawab istifham-nya,

yaitu kalimat a1 - U),Y (tidak satupun yang melihat kita). Asal redaksinya
adalah 1555 f NCS ERPRHN 4>\ R \S\, :}+ (Adakah seorang dari (orang-orang

muslimin) yang melihat kamu? tidak ada seoranpun yang melihat kita, sesudah
itu merekapun pergi?).

3.2.10. Hadzf al-Ma 'thif -
antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

iy Vi"‘ LS}EM:Y uﬂf}ﬁ gl g_)\j\,o f&) ;m J‘a‘j“/" L% ﬁ}%ﬁ‘?&ijuj
55 15 145 o WAl gl o2 s (T 1 iy o2 3 2 64

/ﬂa//w )
Tt Oshaad (g Al 40 3 Ag

“e\

Artinya:

Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah,
padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama
di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum
penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada
masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. al-Hadid: 10)
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Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat :* vﬁw gy

(B3 C_JA\ y o 55t (Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan
(hartan/ya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Lafadaz :* ‘,_,<_,, sy
4] C.LS\ JJ o 541 (Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah), merupakan ijaz hadzef,
yaitu dengan membuang ma ‘thif-nya, yaitu kalimat (b6, - gl PSSy Y
sdas oo 3451 0y P65 =2l 13). Asal redaksinya adalah C“J‘ J3 e sl 2s ¢-<~= sy
(BG5 odn o 387 ey (Tidak sama di antara kamu/ orang yang menafkahkan

(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah) dengan orang yang
menafkahkan hartanya setelah penaklukan dan berperang) .

3.2.11.Hadzf al-Jumlah :
antara lain terdapat dalam firman Allah SWT :

< o P 20 o 4% b i w ° S8 P pa . .
PR e N oW o e Prars - ~¥ . | o« - 2 “o 70 -
spee G| e Smeaile 5 HUai gf,a\ Ules as5al e s i) 3]

Gt N G 585 Vg G e 155 IS sk T A ke i

Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami
berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah
daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah,
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.
(QS.al-Bagarah: 60)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat Jtaz; o) ulis

e 5re B 4 &sa6 54 (lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan
tongkat-mu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air). Lafadaz Gl
e G &) 4L Smalb md A <2, merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan
membuang jumlah-nya, yaitu kalimat G5 & &pail o s Jlass e s
&2 522(lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu Musa
memukul, maka memancarlah daripadanya dua belas mata air).

e ozl 3T B T 5 G ey ol 6 Do day 5 3
Artinya:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami
(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”. (QS.al-Bagarah: 127)

Penjelasan :

Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat ;.3 x5 ng
T 5 G Jel™s <) os 2e8 (Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan
kami terimalah daripada kami (amalan kami). Lafadaz <di o, dslsdl 2. aal) K55 33

T 285 &5 ey , merupakan ijaz hadzef, yaitu dengan membuang jumlah-nya,
yaitu kalimat : oVsi W, (dankeduanya berdoa), dengan demikian redaksi
lengkapnya adalah T 265 & oVsis W& sy cid 5o 3581 a3y 355 315 (Dan
(ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah

bersama Ismail (dan keduanya seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah
daripada kami (amalan kami).

3.2.12. Hadzf Aktsar min Jumlah :
antara lain terdapat dalam firman Allah SWT:

5 {45} ol able 2T 6wl 4 Sy kil @ s 6
pu)’\wc«wjd@gwﬁbdwu C«Mdu‘ww‘\.@;%
5l 3040 0 ) gt et 52

Artinya:

Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan teringat
(kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan
kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah aku
(kepadanya)." 46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru):
"Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina
yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang
kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."
(QS.Yusuf: 45-46)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat 4 )E VSW\ G
Gzl Gl Calid) ujl‘,, (Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang

pandai) mena’birkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." (Setelah
pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat

. 2y £ s PR S 8 2wt e n
dipercaya). Lafadaz %) &l Salsd 05LSB byl #5161, merupakan ijaz hadzef,
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yaitu dengan membuang lebih banyak dari jumlah, yaitu kalimat ey )\,

el Gy s @ By oL ) oskes,B U3 opmanY (AKU akan memberitakan kepadamu

tentang (orang yang pandai) mena'birkan mimpi itu, maka utuslah aku
(kepadanya)." (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf,
hai orang yang amat dipercaya).

Dol RS 505 IS el o380 ) T s

Artinya:

Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada
kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami." Maka Kami membinasakan mereka
sehancur-hancurnya. (QS.Furgén: 36)

Penjelasan :
Tuturan yang termasuk ijaz dalam ayat tersebut adalah kalimat («}A\ ds Tad)

wU‘ LSRG BL \,Jf (Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah kamu
berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami." Maka Kami

-5 -

membinasakan mereka). Lafadaz UJJJ\ AR Ll \y.xf merupakan ijaz
hadzef, yaitu dengan membuang lebih banyak dari jumlah, yaitu kalimat st

Lol LSS Al sk (Kami berfirman kepada keduanya: “Pergilah

kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka mereka
berdua mendatangi mereka untuk menyampaikan dakwah risalah kenabian,
mereka mendustakan keduanya, maka Kami membinasakan mereka).

4. Penutup
Demikianlah kajian uslub Tjaz dalam stlistika al-Quran, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Tjaz adalah menyampaikan pesan yang banyak dengan bahasa yang sedikit
2. Tjaz dapat dibedakan menjadi 2 (dua); yaitu Tjaz Qashrin, dan Tjaz Khadzfin. Tjaz
Qashrin adalah ungkapan yang menunjukkan makna banyak dengan
menggunakan lafadz yang pendek, atau ungkapan-ungkapan pendek yang
menyimpan makna yang banyak, tanpa ada pengurangan sedikitpun dari
lafadaznya. Tjaz Khadzfin adalah ungkapan yang mengandung makna banyak
dengan menggunakan tuturan yang pendek, yang demikian itu karena adanya
pengurangan bagian dari susunan tarkib-nya, namun tidak mengurangi keutuhan
makna sedikitpun. ljaz khadzfin dapat dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu :
(1) membuang sebagian kata, (2) Membuang kata, (3) Membuang kalimat, (4)
Mebuang lebih dari kalimat.
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